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KEBIJAKAN, PROGRAM DAN STRATEGI PEMBANGUNAN
INFRASTRUKTUR GAS UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN ENERGI NASIONAL

disampaikan oleh Dir. Perencanaan dan Pembangunan Infrastruktur Migas pada Webinar “INFRASTRUCTURE CONNECT! Digital Series”
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Arah Kebijakan dan Strategi
Pemenuhan Energi Migas




RPJMN 2020 - 2024 DITJEN MIGAS
PRIORITAS NASIONAL

RENSTRA DITIEN MIGAS 2020 - 2024

# KEMUDAHAN AKSES DATA
'f" & PERUJINAN MIGAS

PENINGKATAN PRODUKSI i
GAS BUMI, F

PEMANFAATAN GAS BUMI -2 oz
DOMESTIK

PENINGKATAN BUDAYA
KESELAMATAN MIGAS

OPTIMALISASI
PRODUKSI MIGAS

KETERJANGKAUAN
HARGA MIGAS

SUBSIDI TEPAT
FASILITASI SASARAN
PEMBANGUNAN KILANG

MINYAK GRR/RDMP PENYEDIAAN BBM —LPG &

MANDATORY B30-B100

PEMBANGUNAN JARGAS, =  ~f=a=

KONKIT NELAYAN DAN ! ‘Iﬁ\ ' h
OPTIMALISASI

KONKIT PETANI “
A TKDN HULU MIGAS

*Availability, Accessibility, Affordability, Acceptabi/ity, SD‘ amability.
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MIGAS 2020 - 2024

MEMBANGUN INDONESIA

Pemerintah berkomitmen mendukung kedaulatan energi melalui ENERGI
migas sebagai modal pembangunan. Diharapkan dapat memberikan NILAI
TAMBAH positif bagi seluruh aspek pembangunan bangsa.

Menjamin pemerataan akses
untuk seluruh pengguna migas
di seluruh wilayah pemanfaatan

yang ditetapkan.

Menjamin harga beli yang terjangkau
secara optimum untuk seluruh
segmen pengguna dengan
mempertimbangkan keekonomian
dari sumber migas

Menjamin ketersediaan
migas untuk kebutuhan szl
dalam negeri untuk
segmen pengguna.

Pilihan End User untuk
menggunakan energi (migas)
yang cheaper, lebih
accessible, easier to use,
more reliable, but less
environmental friendly.

Menjamin pengelolaan
migas yang berkelanjutan
untuk mendukung
keberlangsungan kegiatan
perekonomian nasional.

Perhatian stakeholders, Badan Usaha, traders, elite politik, pemerhati
energi, ekonom dan masyakarat terhadap kemigasan Indonesia sangat
berguna untuk menjaga kewaspadaan, keberlanjutan migas dan
kedaulatan energi nasional.
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Sasaran Program, Arah Kebijakan dan Strategi

RENSTRA Ditjen Migas 2020 - 2024

Sasaran Program

Arah Kebijakan

1. Terwujudnya Ketahanan dan Kemandirian Energi
migas melalui Pasokan Migas yang memadai dan
dapat diakses pada harga terjangkau secara
berkelanjutan,

2. Optimalisasi Kontribusi Sub Sektor Migas yang
Bertanggung Jawab,

3. Layanan Sub Sektor Migas yang Optimal,

4. Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian Sub
Sektor Migas yang Efektif,

5. Terwujudnya Kegiatan Operasi Migas yang aman,
Andal dan Ramah Lingkungan,

6. Terwujudnya Birokrasi Ditjen Migas yang Efektif,
Efesien dan Berorientasi pada Layanan Prima,

7. Organisasi Ditjen Migas yang Fit dan SDM Unggul,
dan

8. Pengelolaan Sistem anggaran Ditjen Migas yang
Optimal

Availability + Sustainability
Ketersediaan pasokan migas guna
memenuhi kebutuhan dalam negeri

Accessibility
Kemampuan untuk mengakses sumber
energi migas dalam rangka pemanfaatan

A\ 4

Affordability
Kemampuan untuk mengakses sumber
energi migas dalam rangka pemanfaatan

A 4

Acceptability

Penggunaan Energi Migas yang
memperhatikan keselamatan dan
lingkungan

@ www.esdm.go.id

Value Creation
Penciptaan Nilai Tambah bagi
Perekonomian

v
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1. Meningkatkan Cadangan Migas,

2. Optimalisasi Produksi Migas,

3. Meningkatkan cadangan
strategis/penyangga/operasional.

4. Peningkatan Infrastruktur gas bumi

5. Pembagian paket Converter Kit untuk nelayan
dan petani,

6. Pembangunan Jaringan Gas Bumi untuk RT,

7. Konversi Mitan ke LPG pada daerah belum
terkonversi

8. Subsidi BBM dan LPG tepat sasaran,

9. Penyusunan formula dan Penetapan Harga
Mintak Mentah, Harga Gas Hulu-Hilir, BBM, LPG
dan CNG yang affordable,

10. Mengurangi ketergantuangan Impor BBM dan
LPG.

11. Meningkatnya Keselamatan Pekerja, Operasi
Migas dan Lingkungan.

12. Menciptakan peluang Investasi di Sub Sektor
Migas,

13. Meningkatkan Penerimaan Negara di Sektor
Migas,

14. Menumbuhkan, Industri Penunjang Migas

([ > ] | KementerianESDM
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I KONTRIBUSI MIGAS DALAM RPJMN

BERKUALITAS
Produksi Gas Bumi

@ PN-1. MEMPERKUAT KETAHANAN EKONOMI UTK PERTUMBUHAN YANG
Pemanfaatan Gas Bumi Domestik

!
&

- PN-2. MENGEMBANGKAN WILAYAH UNTUK MENGURANGI

& KEE&MM%N/erter Kit BBM ke BBG untuk nelayan
/\ '
}\

Penyediaan Konverter Kit BBM ke BBG untuk Petani
|

PN-5. MEMPERKUAT INFRASTRUKTUR UNTUK MENDUKUNG
PENGEMBANGAN EKONOMI DAN PELAYANAN DASAR

Fasilitasi Peningkatan Infrastruktur Kilang Minyak Bumi (Tahapan)

Infrastruktur Jaringan Gas Bumi untuk Rumah Tangga

Studi Pendahuluan Pembangunan Jargas untuk Rumah Tangga (Skema KPBU)
Penyediaan Paket Konversi Minyak Tanah ke LPG Tabung 3 Kg (paket)

Penyediaan Alokasi Elpiji 3 kg untuk Masyarakat, Usaha Makro, Nelayan, dan Petani
Sasaran (juta Mton)
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Potensi Cadangan Gas Alam dan
Kebijjakan Pemanfaatan Gas Alam untuk
Kepentingan Dalam Negeri termasuk
Industri dan Pembangklt Listrik




Outlook Produksi Gas

Dapat memenuhi kebutuhan domestik. Fokus kepada membuat demand.

bscfd
12 2020 2025 | 2030 | 2040
10 = Supply 53 82 121 @93
Potensi
8 pemanfaatan - Existing 53 4,8 2,6 0,9
soot?
6 0 ® - RtoP - 2,9 5,8 2,6
¥ & iy
B
4 f Optimalisasi - Eksplorasi - 0,5 3,7 5,8
Jargas & BBG = Ekspor
2 Demand gas geghmd gas » (Potensi Pemanfaatan) R €2 s 1
d
0

2015 2020 2025 2030 2035 2040
Sumber. DEN - 2021

1. Peningkatan infrasturktur gas bumi,
2. Membuat demand baru = Petrokimia, RDMP dan GRR.
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NRLDIVANAN TNRVIRINVITAIN NLDUVIVITAIYN VAV DUNIT VARAN 8

NEGERI

Existing + Project +
9000 | Potential Supply

8000 EXiSting +
Project Supply

7000 |Existing Supply
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Berdasarkan Sektor Demand 0

I Ekspor
B [ndustri
 Listrik
B Gas Rumah Tangga
Bl Transportasi
mmm Pupuk & Petrokimia
B Lifting
Total Demand
[ xisting Supply
e[ xisting+Project Supply

= [ xisting+Project+Potential Supply
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Lwne Rencana Induk Jaringan Transmisi dan Distribusi Gas Bumi Nasional 2020-2030

Revisi Keputusan Menteri ESDM No 2700 K/11/MEM 2012 Tentang Rencana Induk Jaringan Transmisi dan Distribusi Gas Bumi Nasional Tahun 2012-2025
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Legenda:

K 4

Pipa Hulu (Eksisting) _g® FSRU/FSUSFRU/FSRB (Eksisting) L Regj::?gﬁfn T;?EZTAS\;V’I’\IJTS Pemping
Pipa Transmisi (Eksisting) £%7  Land Based LNG Terminal (Eksisting) - Ruas Transmisi Cirebon — Semarang
Pipa Transmisi (On Going) - Ruas Transmisi KEK Sei Mangkei — Dumai
Pipa Transmisi (Rencana) @ FSRU/FSU&FRU/FSHEgimeqgangalinGighi 2. Rencana Wilayah Jaringan Distribusi : 71 Kabupaten/Kota

o . _.# FSRU/FSU&FRU/FSRB (Rencana Badan Usaha) 3. Rencana Pembangunan FSRU/FSU&FRU PT PLN (Persero): berdasarkan usulan PT PLN (Persero)
Mini Regas LNG (Eksisting) dengan mempertimbangkan RUPTL 2019-2028 dan Kepmen ESDM Nomor 13/K/13/MEM/2020
s  Kilang LNG (Eksisting) Mini Regas LNG (Rencana PT PLN) 4. Lokasi FEED DEDC Pembangunan Jargas RT dengan skema KPBU: #£10 Juta SR di 52
Kabupaten/Kota (10 Provinsi)
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Upaya Mendukung Kemandirian Energi

melalui Pembangunan Jaringan
Gas Bumi untuk Rumah Tangga (JARGAS)

LEAK TEsT B
NAMA

SAMIN

;M
: JoNo




Latar Belakang dan Manfaat Pembangunan Jargas

Kebijakan Pemerintah untuk membangun kedaulatan
dan kemandirian di bidang energi.

Program Diversifikasi Energi, sebagai upaya pemanfaatan
sumber energi dalam negeri, dengan penyediaan gas bumi

untuk sektor rumah tangga.

Kurang berkembangnya infrastruktur gas bumi di sektor rumah tangga.
Badan usaha tidak tertarik mengembangkan jaringan gas bumi untuk rumah
tangga karena dinilai kurang ekonomis. Oleh karena itu, Pemerintah sebagai

inisiator pengembang jaringan gas bumi untuk rumah tangga.

Penyediaan energi yang bersih, murah, ramah lingkungan, dan
efisien.
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KRITERIA LOKASI PEMBANGUNAN JARGAS

Ketersediaan
Infrastruktur
Migas

OKASI JARGAS
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GAMBARAN PROSES PENYALURAN GAS BUMI

SUMUR MIGAS
PLANT PROSES
PIPA TRANSMISI

STASIUN
KOMPRESOR

STORAGE TANKS
UTILITAS

PIPA DISTRIBUSI
PIPA SERVIS
METER GAS
KOMPOR GAS
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Capaian Pembangunan Jargas Ta 2009 - 2020

Kota Lhokseurewe (2014) 397 Kota Jambi (2012) 4000 KotaTarakan (2010) 3366 Kota Bontang (2011) 3960
Kab. Aceh Uara (2015 3928 Kota Jant (2019) 2000 __ Kab Biungan (2014) 3300 Kota Balikpapen (2016) 3849
Kota Lhokseurreve (2019) 2000 Kota Jahi (2020) 4155 | Kota Tarakan (2016) 21000 Kota Bontang (2017) 2000
Kah Aceh Utara (2019) 4557 Kab. Maaro Jarrbi (2020) 4140 KotaTarakan (2019) 4,695 Kata Bontang (2018) 5005
Kota Langsa (2020) 581 Kah Sardangun (2020) 5637 Kota Tarakan (2020) 5084 Eh Eﬁm L;)a'a (2018) éggg 2009 3 621
. a Bl
Kab. Aceh Tarriang (2020) 4000 Kota Sarrerinda (2018) 4500 2010 4 16.055
Kab. Kutai Kartanegara (2019) 5000 201 4 15.823
Kota Batam (2016) 4001 Keh Kutai Kartanegara 020) 2301 2012 5 18.880
Kab. Kutai Kartanegara (2020) 1199
| e 5503 2013 4 15623
I EE— ) Kota Balikpapan (2020) 7513 2014 5 16.948
Kab. PerajamPaser Uara (20200 5174 2015 2 7.641
Kab. Deli Serdang (2018) 5560 | P 2016 6 88931
Kota Medan (2018) 5.656 | : e
- D 20 e T At . . e 2017 8 £9.934
| gt A0 2018 18 89.727
an ' 2019 16 74496
FotaPelanbaru 2019 am3 (] o 7 2020 z 13528
Kota Pekanbaru (2017) 32710 ]
Kota Durrei (2019) 4743 : TOTAL 935.3%5
Kota Durrei (2020) 5000 \ 4 f -
Kota Pekanbaru (2020) 5200 ]/
Kota Sorong (2013) 3898
N Kab. Sengkang (2011) 4172
Kota Palerrbang (2009) 331 Kab. Wajo (2019) 2000 : |
Kata Praburmuiih (2012) 4650 P
Kab. Ogan llir (2013) 3725 i F; ; ‘ Kata Surabaya (2009) 2900
Kata Praburruiih (2016) 32000 \,J @: Kah. Sidarjo (2010) 4061
Kab. Msi Banyuasin (2017) 6031 ] Kab, Sidcarjo (2011) 2457
Kab. Mara Eim (2017) 4785 Kah. Sidarjo (2012) 2230
Kota Palerrbang (2018) 4315 Kota Depok (2010) 4000 Kab. Bora (2013) 4000 - Kb Sidoarjo (2014) 1702
Kab. Msi Rawes (2018) 5182 Kata Glegon (2016) 4066 Kota Bekasi (2010) 4628 Kota Serrarang (2014) 4000 Kota Surabaya (2016) 24015
Kota Praburmuiih (2018) 6018 Kah. Serang (2018) 5043 Kab. Bogor (2012) 4,000 Kota Serrerang (2020) 7106 Kata Mojokerto (2017) 5000
Kab. Pali (2018) 5375 Kab. Serang (2020) 6 Kah. Girebon (2012) 4,000 Kab. Bora (2020 4219 Kab. Mojokerto (2017) 5101
Kota Palerrbang (2019) 6034 Kab. Subang (2013) 4,000 Kah. Sidaarjo (2018) 7.093
Kab. Ogan llir (2020) 452% —  Kah. Bekasi (2014) 3949 Kota Pasurian (2019) 6314
Kota Palerrbang (2020) 10000 Rusun Jabotabek (2011) 5234 Kota Girebon (2018) 3503 Kata Probolinggo (2018) 5088
Kah Ogan KomeringUu (2020) 5325 Rusun Kerrayoran (2017) 7.426 Kab. Bogor (2018) 5120 Kab. Larrongan (2019) 4000
Kab. Mara Fnim (2020) 4055 Kab. Karawang (2019) 6952 Kab. Pasuruan (2019) 4100
Kah. Muara Enim (2020) 4055 Kah. Qirebon (2019) 6105 Kab. Probolinggo (2019) 4055
Kah. Missi Rawas (2020) 4809 —  Kota Bandar Lanpung (2017) 10321 Kota Depok (2019) 6230 Kota Mojokerto (2019) 4000
Kab. Msi Banyuasin (2020) 8162 Kota Bandar Larrpung (2020) 7303 Kota Bekasi (2019) 6720 Kab. Mojokerto (2019) 4000

’| @KementerianESDM | @kesdm
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I PEMBANGUNAN JARGAS TA 2021

Kab. Aceh Utara 3.510 Total Rencana

Kota Lhokseumawe 3.000

Pembangunan Jargas

Kab. Aceh Timur 5.016
APBN TA 2021 :
« 120.776 SR
Kab. Banggail 5.005 (21 Kab/Kota)
&

Kab. Banyuasin

KASKOTA R . . | Kab. Wajo
Kab. Karawang | 3.053 Kab. Bojonegoro | 10.000 | |Kab. Jombang 6.137 ’
Kab. Subang 5.488 Kab. Lamongan | 5.935 Kab. Pasuruan 5.750 :

Kota Cirebon 4.515 Kota Surabaya | 6.088 Kota Pasuruan 7.003 -~

Kab. Cirebon 3.758 Kab. Sidoarjo 11.418 Kab. Probolinggo 5.737 | DIGITAL SERIES
Kota Mojokerto | 5.699 Kota Probolinggo 5.080 |
Kab. Mojokerto | 5.935
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TARGET PEMBANGUNAN JARGAS DALAM RPJMN 2020-2024

Target dalam Perpres No. 18 Tahun 2020 tentang RPJMN 2020-2024

@ www.esdm.go.id

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

_54-

35. Infrastruktur Jaringan Gas Kota untuk 4 Juta Sambungan Rumah

Latar 1. Produksi gas bumi nasional cukup besar sehingga harus dimanfaatkan secara maksimal untuk penggunaan dalam negeri
Belakang 2. Jaringan gas kota terbangun saat ini masih cukup rendah (537.000 SR)
1. Penghematan subsidi LPG sebesar Rp 297,55 M per tahun dan penghematan pengeluran energi masyarakat sebesar Rp 386 M per
tahun (setara 1 juta SR);
2. Mengurangi impor LPG sebesar 603.720 ribu ton per tahunnya, serta pengurangan defisit neraca perdagangan migas mencapai Rp
Manfaat
2,64 T per tahun.
3. Lokasi prioritas: DKI Jakarta, Tangerang, Tangerang Selatan, Depok, Bekasi, Bogor, Semarang, Surabaya, Sidoarjo, Pasuruan,
Medan, Palembang
Durasi 2020-2024 (5 tahun)
INDIKASI TARGET 2020 2021 2022 2023 2024 Total INDIKASI
PENDANAAN
Indikasi Pembangunan Jaringan Gas Kota 266.070 SR| 100.000 - - - 366.070 SR Rp 38,4 Triliun
':afgd‘:: dan (APBN) (Sambungan Rumah/SR) SR APBN: Rp 4,1 Triliun
endanaan 5 =8
Pembangunan Jaringan Gas Kota 50.000 | 839.555 | 800.000 | 800.000 2.489.555 I?F[’JBI\{IJN.RRPQ%Z Tr“iﬂlj““
(KPBU) (Sambungan Rumah/SR) SR G sl e
Pembangunan Jaringan Gas Kota 50.000 583.930 633.930 SR
(BUMN]) (Sambungan Rumah /SR)
Pelaksana KESDM, dan Badan Usaha
1. Pembangunan jaringan gas bumi untuk rumah tangga melalui APBN (KESDM)
Highlight 2. Review dokumen FEED-DEDC pembangunanan jaringan gas bumi untuk rumah tangga (KESDM)
Proyek 3. Penyediaan dukungan pemerintah (Kemenkeu)
4.

Pembangunan Infrastruktur jaringan gas bumi untuk rumah tangga (BUMN)
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PERUBAHAN PARADIGMA DALAM PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR

Peraturan Presiden No 18/2020
Tentang RPJMN Tahun 2020-2024

Rp 6,445 T

(USD 429.7 Bn)

2015-2019 2020-2024
Rp 4,796 T (USD 319.7 Bn)

GOV'T SOE’s PRIVATE

37% 21%

42%
41% 22% 67% sl

b GOV'T SOE’s  PRIVATE
Rp1,978.6T Rp1.066,2 T B Lt Rp2,385T Rp1,353 T Rp 2,706 T
Gov't : Government (USD 159 Bn) (USD 90.2 Bn) (USD 180.4 Bn)

SOE’s : State Owned Enterprise (BUMN)

Perubahan Paradigma dalam Penyediaan Infrastruktur
» Porsi pendanaan murni dari pemerintah pembangunan infrastruktur dikurangi
» Sektor Swasta didorong untuk lebih berperan membangun infrastruktur yang layak baik secara ekonomi dan finansial

Untuk infrastruktur yang kurang layak secara ekonomi maupun finansial akan tetapi bermanfaat besar untuk publik,
pendanaan infrastruktur menggunakan skema Kerjasama antara Pemerintah dengan Badan Usaha (KPBU)
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KPBU: LATAR BELAKANG, TUJUAN & STRATEGI

KPBU: kerjasama antara Pemerintah & Badan Usaha dalam Penyediaan
Infrastruktur untuk kepentingan umum dgn mengacu pd spesifikasi yg telah
ditetapkan oleh Menteri/Kepala Lembaga/Kepala Daerah/BUMN/BUMD, yg

sebagian/seluruhnya menggunakan sumber daya Badan Usaha dgn
memperhatikan pembagian risiko diantara Para Pihak.

LATAR BELAKANG TUJUAN STRATEGI
Ketersediaan Mendukung pelaksanaan ~ Untuk mempercepat pembangunan
infrastruktur yang pembangunan ngsmnal dalam infrastruktur, .perlu mengambll Ianghghz
memadai & rangka meplngha!:han kRomprehensif guna menciptakan iklim
berkesinambungan pe.rehonomlqn nasional, investasi, untuk mendorong keikutsertaan
merupakan menyethterqhqn masyarqqut & badan usaha dalom penyediaan
Sl T e R S meningkatkan daya saing infrastruktur & layanan berdasarkan
indonesia dalom persaingan global prinsip-prinsip usaha yg sehat

L

PERPRES 38 TAHUN 2015 Tentang KERJASAMA Pemerintah dengan
Badan Usaha dalam PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR
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MANFAAT DAN KEUNGGULAN KPBU

Fiskal Negara

Pembiayaan
Menjaga Pembagian Risiko antara Mariiadibint K y
keberlangsungan Pemerintah dan Swasta. in\?:;faslipblg; ?vj:suta PrOYER
fiskal Dengan adanya S
PV dapat
pembagian risiko ini, menggupnakan

dapat meningkatkan

bi P k
keaktifan risiko pembiaayan Froye

Infrastruktur Project Delivery :
, Pengembalian

Berkualitas Adanya ketepatan i

= Target Penyelesaian Investasi
Dikerjakan oleh pihak yang
ahli (pihak yang benar-benar Adanya kepastian
memiliki kapasitas untuk pengembalian investasi
mengembangkan fasilitas melalui pembayaran
yang dibutuhkan) secara berkala oleh

Pemerintah
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+ Terima Kasih

www.migas.esdm.qgo.id
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